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sendiri. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji bagaimana
pemanfaatan yang dilakukan oleh UMKM Tempe Mbah
Mul terhadap digital marketing untuk meningkatkan
omzet dan memperkuat branding. Metode yang
diterapkan dalam penelitian ini dengan memberikan
pengetahuan berupa diskusi dan cara tentang optimasi
akun media sosial. Dari hasil kegiatan program kemitraan
masyarakat menyarankan agar penggunaan strategi
digital marketing dapat ditindaklanjuti dengan
pembinaan secara berkala sehingga dapat efektif dan
optimal  dalam  meningkatkan  branding  dan
meningkatkan omzet usaha di UMKM.

PENDAHULUAN

Digital Marketing suatu tren ilmu yang sedang gempar dibicarakan. Banyak sekali
berbagai tips and trick cara menjual produk laris dengan cara online. Hal ini menarik, karena
memang benar, digital marketing mampu meningkatkan penjualan dan membangun
branding pada suatu produk karena strategi ini menggabungkan dua ilmu yaitu ilmu
manajemen dan ilmu komputer. Menurut Ryan Kristo Muljono (2018:5) digital marketing
menggunak internet dan teknologi informasi sebagai media pemasaran. Kebutuhan untuk
menggunakan media internet sebagai media untuk memperluas dan meningkatkan fungsi
marketing tradisional.

Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), ada
210,03 juta pengguna internet di dalam negeri pada periode 2021-2022.
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Gambar 1 ]umlah Pengguna lnternet dl Indone51a
(1998 - 2022)
Sumber: AP]JII

Jumlah pengguna internet di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan
hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), ada 210,03 juta
pengguna internet di dalam negeri pada periode 2021-2022. Jumlah itu meningkat 6,78%
dibandingkan pada periode sebelumnya yang sebesar 196,7 juta orang. Hal itu pun
membuat tingkat penetrasi internet di Indonesia menjadi sebesar 77,02%. Di era yang
sudah fast paced, promosi melalu internet atau online menjadi pilihan beberapa pelaku
bisnis untuk memajukan penjualan dan meningkatkan branding, salah satu contohnya pada
produk makanan.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sangat berperan penting bagi
perekonomian Indonesia, baik dari jumlah sisi unit usaha, penyerapan tenaga Kkerja,
maupunkontribusi dalam produk domestik bruto. Menurut Setiawati et al (2019) mayoritas
UMKM belum memiliki brand seperti brosur/katalog, desain produk atau kartu nama.
Pemasaran UMKM justru mempertanyakan pemanfaatan branding jika dengan kondisi
sekarah saja usaha mereka sudah meraup untung banyak. Padahal branding salah satu jenis
strategi marketing dalam menentukan target pasar dan memuaskan konsumen.

Hasil pengabdian masyarakat Setiawati et al (2019) bahwa sosialisasi dalam
meningkatkan branding bagi pelaku usaha terbukti efektif memberi pemahaman strategi
branding isu seperti membuat desain logo, target pasar yang tepat, partnership, dan
konsistensi. Maka optimalisasi digital marketing melalu sosial media mampu meningkatkan
branding dan juga pendapatan pada UMKM. Salah satunya UMKM Tempe Mbah Mul yang
memilih memasarkan produknya melalui Whatsapp bisnis dan Facebook.

Pentingnya inovasi dalam pengembangan UMKM Tempe Mbah Mul untuk menyelesaikan
masalah pemasaran produk karena terbatasnya jangkauan pasar. Pembuatan logo produk
serta kemasan produk menjadikan produk yang dihasilkan dapat menjangkau pasar yang
lebih luas. Hal ini juga didukung dengan promosi produk melalui media sosial sehingga
penjualan semakin efektif. Permasalahan yang dihadapi UMKM Tempe Mbah Mul di Desa
Purwotani, Jati Agung, Lampung Selatan yaitu pelaku usaha belum memiliki pengetahuan
tentang pemasaran melalui media sosial dan belum mampu membangun branding untuk
meningkatkan penjualan.
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METODE
Metode yang digunakan pada program kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan
dapat memberikan kemudahan kepada UMKM Tempe Mbah Mul dengan pendekatan
penyuluhan dan pelatihan dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
anggota UMKM. Tim Pengabdi juga melakukan hal-hal sebagai berikut : a. Melakukan
pertemuan dengan mitra untuk membicarakan masalah yang terjadi pada mitra dalam
pengelolaan bisnis UMKM Tempe Mbah Mul; b. Melakukan diskusi untuk menggali masalah-
masalah prioritas usaha agar didapat solusinya; c. Hasil diskusi bersama dengan mitra
ditemukan masalah prioritas yang menyangkut pengelolaan bisnis usaha Tempe adalah
mitra belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam pemasaran menggunakan
pemanfaatan teknologi informasi, serta belum mengetahui tentang pemanfaatan branding.

HASIL

Hasil proses pelaksanaan kegiatan dimulai dari penyajian materi, diskusi, dan tanya
jawab dapat disimpulkan bahwa program pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk
konsep Digitalisasi marketing dapat terlaksana dengan baik. Beberapa kegiatan yang
dilakukan selama kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat terdiri dari pembuatan kemasan
yang menarik, rebranding, pembuatan spanduk usaha, pembuatan lokasi usaha di aplikasi
google maps, foto produk selanjutnya pemasaran di media online maupun offline. Proses
pemilihan prioritas permasalahan berdasarkan dari hasil wawancara bersama dengan mitra
dan analisis terkait kemungkinan yang ada dan bisa dilaksanakan secara maksimal sesuai
kebutuhan mitra. Kemasan yang menarik tentu akan meningkatkan ciri khas produk, dengan
menganalisa kebutuhan dan kesesuaian produk dicapailah pengemasan produk dengan
menambahkan stiker logo yang tentunys tidak memakan biaya dan juga lebih efisien.
Perubahan citra yang ingin diperbaharui oleh mitra selanjutnya pembuatan dan pemasangan
spanduk usaha di lokasi usaha.

Gambar 2. Proses Pembuatan Tempe
Setelah melewati proses pengumpulan bahan baku, perendaman, pencucian,
pemberian ragi hingga proses pengemasan tempe. Tempe yang telah dibungkus
dikumpulkan dan ditata untuk melewati proses fermentasi. Proses fermentasi membutuhkan
waktu hingga 1x24 jam. Keesokan harinya tempe siap untuk dipasarkan dengan cara keliling
desa dan dipasarkan melalui media sosial.
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Gambar 3. Pengemasan Produk (Sebelum)

Langkah pertama kami dalam pengembangkan UMKM adalah melakukan
pembuatan logo sebagai brand. Agar lebih menarik minat konsumen untuk membeli
Tempe Mbah Mul. Berikut ini Tempe sudah dikemas dengan packaging baru dan
diberi label stiker.

MBAH MUL /

B es2100438019

---------

Gambar 4 . Logo Tempe Mbah Mul Gambar 5. Pengemasan Produk
(Sesudah)
Berikutnya kami melakukan sesi dokumentasi produk tempe. Yang nantinya
akan di unggah ke akun sosial media.

Gambar 6. Foto Produk
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Gambar 7. Pemasaran Melalui Media Sosial Facebook dan Whatsapp
Business
Setelah itu kami mendaftarkan lokasi usaha Tempe Mbah Mul ke aplikasi Google
Maps guna memperluas keberadaan bisnis karna di Google Maps telah tertulis data
dan informasi UMKM. Seperti foto usaha, alamat, nomor Whatsapp.
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Gambar 8. Lokasi Usaha di Google Maps
Lalu kami melakukan pembuatan spanduk usaha yang kemudian dipasang di

rumah Mbah Mul. Pemasangan spanduk berguna sebagai media promosi usaha
sekaligus meningkatkan daya tarik dan menjadikan identitas usaha
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Gambar 9. Desain Spanduk Usaha Gambar 10. Pemasangan Spanduk Usaha

Hasil yang didapat dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat antara lain adalah :

a. UMKM dapat membuat inovasi produk baru yang lebih menarik sehingga
meningkatnya penjualan. Selain itu, pembuatan spanduk usaha dan lokasi usaha di
aplikasi Google Maps mampu meningkatkan brand awareness terhadap UMKM.

b. UMKM memiliki pemahaman tentang Digitalisasi Marketing yang dapat
memberikan wawasan yang lebih luas terhadap konsep pemasaran, seperti Adanya
promosi di sosial media yang mengunggah foto produk ke Whatsapp dan Facebook
yang baik dapat menarik minat pembeli dan juga mudah dikenali oleh seluruh
lapisan masyarakat

c. Pemilik UMKM Tempe Mbah Mul memiliki keterampilan dalam pengambilan foto
produk, membuat logo UMKM dan cara membuat packaging yang menarik.

d. Pemilik UMKM Tempe Mbah Mul memiliki kemampuan baru terkait pengelolaan
media sosial dan marketplace.

e. Pemilik UMKM Tempe Mbah Mul memiliki pengetahuan tentang menerima
pesanan dan mengirimkan pesanan ke konsumen.

DISKUSI

Program pengabdian masyarakat pada UMKM Tempe Mbah Mul melakukan promosi
dengan cara digitalisasi branding serta juga menjangkau lebih banyak pelanggan melalui
sosial media dapat memperkenalkan produk-produk yang kita miliki agar lebih banyak
diketahui oleh masyarakat dan dapat meningkatan pendapatan. Diharapkan dengan adanya
program kegiatan yang telah diimplementasikan UMKM Tempe Mbah Mul dapat menerima
dengan baik dan diharapkan juga UMKM ini dapat berkembang lebih pesat lagi. Perlu adanya
kegiatan monitoring dan pengawasan agar kegiatan pengabdian ini dapat berjalan dengan
baik dan berkelanjutan serta dapat berkembang, serta diperlukan pendampingan secara
berkelanjutan baik untuk segi pemasaran digital, produksi, pemasaran dan administrasi
pembukuan.
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PENUTUP
Kesimpulan

Semakin pesatnya perkembangan teknologi harus dapat dimanfaatkan secara
maksimal oleh pelaku usaha mulai dari mempromosikan produk, menjual produk, berbagi
informasi kepada pengguna internet dengan hanya hitungan detik. Oleh sebab itu agar
UMKM dapat berkembang dan bertahan maka harus melibatkan peran manajemen usaha
serta pemanfaatan teknologi di era 4.0 seperti penggunaan layanan aplikasi Google dan
media sosial Whatsapp Bisnis maupun Facebook untuk terus bersaing dengan kompetitor.
Sehingga pada akhirnya akan dapat memudahkan dalam mewujudkan visi dan misi
usahanya.

Berdasarkan rangkaian kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan di
UMKM Tempe Mbah Mu ldi Desa Purwotani dapat disimpulkan bahwa UMKM Tempe Mbah
Mul sudah cukup baik untuk mengembangkan usahanya, namun belum adanya pengetahuan.
Dengan adanya Digitalisasi Marketing untuk melakukan promosi serta juga menjangkau lebih
banyak pelanggan melalui sosial media dapat memperkenalkan produk-produk yang kita
miliki agar lebih banyak diketahui oleh masyarakat dan dapat meningkatan pendapatan.
Diharapkan dengan adanya program kegiatan yang telah diimplementasikan UMKM Tempe
Mbah Mul dapat menerima dengan baik dan diharapkan juga UMKM ini dapat berkembang
lebih pesat lagi.
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